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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009:13) objek penelitian merupakan sasaran ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal 

objektif, valid, dan reliable tentang sesuatu hal (variabel tertentu). Objek 

penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah faktor-faktor kinerja 

keuangan perusahaan seperti likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar, dan 

ukuran perusahaan dalam mempengaruhi harga saham. Faktor-faktor tersebut 

akan diteliti pada perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2010-2014 dengan tujuan agar mengetahui faktor mana saja 

yang mempengaruhi harga saham. 

 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Data yang berkaitan dengan 

penelitian akan dianalisis berdasarkan teori yang telah dipelajari dan pendekatan 

kuantitatif dengan metode statistik yang relevan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian asosiatif dengan bentuk hubungan kausal. Hal ini dikarenakan 

penelitian ini menggunakan rumusan masalah asosiatif dengan hubungan kausal. 

Sugiyono (2012:55) mengartikan rumusan masalah asosiatif sebagai suatu 

pertanyaan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Sedangkan hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab 

akibat (Sugiyono, 2012:56). Penelitian dengan desain kausal adalah penelitian 

yang berguna untuk mengukur hubungan-hubungan antarvariabel penelitian atau 

berguna untuk menganalisis bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel 

lain (Umar, 2008:8). 
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Dalam penelitian ini, penelitian asosiatif dengan hubungan kausal 

digunakan untuk mengetahui pengaruh dari likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, 

rasio pasar, dan ukuran perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan 

subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. 

 

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

3.2.2.1 Definisi Variabel 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2012:58). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

dependen dan variabel independen. Variabel dependen sering disebut sebagai 

variabel terikat. Sugiyono (2012:59) mengartikan variabel terikat sebagai variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Sedangkan variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (Sugiyono, 2012:59). 

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel dependen adalah harga saham 

perusahaan. Dan yang menjadi variabel independen adalah yaitu likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar, dan ukuran perusahaan. Berikut penjelasan 

dari masing-masing variabel. 

1. Harga Saham 

Menurut Jogiyanto (2008:8) harga saham diartikan sebagai harga yang 

terjadi di pasar bursa pada saat tertentu ditentukan oleh pelaku pasar dan 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar 

modal, harga saham dihitung dari harga penutupan (closing price) pada akhir 

tahun transaksi. 

2. Likuiditas 

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan 

untuk membayar semua kemampuan finansial jangka pendek pada saat jatuh 

tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia (Syamsuddin, 2009:41). 

Alat ukur likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio, 
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yang ditentukan dengan jalan membandingkan antara current assets dengan 

current liabilities. 

               
              

                   
      

          (Syamsuddin, 2009:43) 

 

 

3. Solvabilitas 

Solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-

kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi (Harahap, 1999:303). Dalam 

menghitung solvabilitas, penelitian ini menggunakan debt to equity ratio yang 

diukur dengan membagi total kewajiban dengan ekuitas pemegang saham. 

                      
          

            
      

          (Harahap, 1999:303) 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada 

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya (Harahap, 1999:304). Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur 

menggunakan return on equity karena return on equity menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegang 

saham dengan menggunakan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan berapa persen 

diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik, semakin besar semakin 

bagus (Harahap, 2011:305). Return on equity dihitung dengan rumus berikut. 

    
           

            
      

                 (Rivai dkk, 2013:163) 

5. Rasio Pasar 

Anoraga dan Pakarti (2008:111) mengartikan rasio pasar sebagai rasio 

yang menunjukkan informasi penting perusahaan dan diungkapkan dalam basis 

per saham. Rasio pasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah earning per 
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share (EPS). Earning per share merupakan indikator untuk mengukur seberapa 

besar tiap lembar saham dapat menghasilkan keuntungan bagi pemiliknya. EPS 

dirumuskan sebagai berikut. 

                   
           

                           
 

                   (Rivai dkk, 2013:163) 

6. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan untuk mengukur besar 

kecilnya suatu perusahaan. Variabel ukuran perusahaan diukur dengan 

menggunakan logaritma natural dari total aktiva, logaritma natural dipilih untuk 

meratakan data atau menghindari rentang data yang terlalu jauh, selain itu total 

aktiva dianggap memiliki jumlah yang lebih stabil dibandingkan total penjualan 

maupun kapitalisasi pasar (Jogiyanto, 2000:254). Dalam penelitian ini, ukuran 

perusahaan dihitung seperti berikut. 

Ukuran Perusahaan = ln Total Aktiva 

(Jogiyanto, 2000:254) 

 

3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian sangat diperlukan untuk 

menentukan indikator-indikator dari variabel terkait dalam penelitian. Untuk 

memahami penggunaan variabel dalam penelitian ini, penulis memberikan 

batasan-batasan atas variabel yang diteliti dengan operasional sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Indikator Skala 

Variabel 

(X1) 

 

Likuiditas 

Likuiditas 

sebagai suatu 

indikator 

mengenai 

kemampuan 

perusahaan 

untuk 

membayar 

Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan : 

             

  
              

                   
      

 

(Syamsuddin, 2009:43) 

Rasio 
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semua 

kemampuan 

finansial 

jangka pendek 

pada saat jatuh 

tempo dengan 

menggunakan 

aktiva lancar 

yang tersedia. 

 

(Syamsuddin, 

2009:41) 

Variabel 

(X2) 

 

Solvabilitas 

Solvabilitas 

yaitu rasio 

yang 

menggambar-

kan 

kemampuan 

perusahaan 

dalam 

membayar 

kewajiban 

jangka 

panjangnya 

atau 

kewajiban-

kewajiban bila 

perusahaan 

dlikuidasi. 

 

(Harahap, 

1999:303) 

 

Solvabilitas dalam penelitian ini diukur 

dengan: 

    
          

            
      

(Harahap, 1999:303) 

 

 

Rasio 
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Variabel 

(X3) 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas 

merupakan 

rasio yang 

menggambar-

kan 

kemampuan 

perusahaan 

mendapatkan 

laba melalui 

semua 

kemampuan, 

dan sumber 

yang ada 

seperti 

kegiatan 

penjualan, kas, 

modal, jumlah 

karyawan, 

jumlah 

cabang, dan 

sebagainya 

(Harahap, 

1999:304). 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur 

dengan : 

    
           

            
      

 

(Rivai dkk, 2013:163) 

Rasio 

Variabel 

(X4) 

 

Rasio Pasar 

Rasio pasar 

menunjukkan 

informasi 

penting 

perusahaan 

dan 

diungkapkan 

dalam basis 

per saham 

(Anoraga dan 

Pakarti, 

Rasio pasar dalam penelitian ini diukur 

dengan: 

 

     
           

                           
 

 

(Rivai dkk, 2013:163) 

 

Rasio 



72 
 

Nita Fitriani Arifin, 2016 
PENGARUH LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, PROFITABILITAS, RASIO PASAR, DAN UKURAN 
PERUSAHAAN TERHADAP HARGA SAHAM  
Universitas Pendidikan Indonesia| repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

2008:111). 

Variabel 

(X5) 

 

Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran 

perusahaan 

adalah skala 

yang 

digunakan 

untuk 

mengukur 

besar kecilnya 

suatu 

perusahaan, 

besar kecilnya 

perusahaan 

dapat diukur 

dengan total 

aktiva 

perusahaan 

dengan 

menggunakan 

perhitungan 

logaritma 

natural total 

aktiva 

(Jogiyanto, 

2000:254). 

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan 

dihitung dengan: 

 

Ukuran Perusahaan = ln Total Aktiva 

 

(Jogiyanto, 2000:254) 

 

Rasio 

Variabel (Y) 

 

Harga 

Saham 

Harga saham 

yang terjadi di 

pasar bursa 

pada saat 

tertentu 

ditentukan 

oleh pelaku 

pasar dan 

ditentukan 

Ditunjukkan pada harga saham penutupan 

(closing price) 

 

(Jogiyanto, 2008:8) 

Rasio 
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oleh 

permintaan 

dan 

penawaran 

saham yang 

bersangkutan 

di pasar 

modal, harga 

saham 

dihitung dari 

harga 

penutupan 

(closing price) 

pada akhir 

tahun 

transaksi. 

(Jogiyanto, 

2008:8). 

 

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:115). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan subsektor perkebunan yang 

terdaftar di BEI tahun 2010-2014 yang berjumlah 16 perusahaan. 

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2012:116). Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2012:122). Adapun pertimbangan atau kriteria yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah sebagai berikut. 

1. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 hingga 2014. 
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2. Perusahaan mempublikasikan harga saham dan laporan keuangan pada tahun 

2010 hingga 2014 secara berturut-turut. 

3. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode pengamatan. 

4. Perusahaan tidak delisting selama periode pengamatan. 

Berdasarkan kriteria di atas, yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah enam perusahaan subsektor perkebunan. Berikut daftar sampel dalam 

penelitian ini. 

Tabel 3.2 

Daftar Perusahaan Subsektor Perkebunan Tahun 2010-2014 

No. Nama Perusahaan 

1. PT. Astra Agro Lestari Tbk 

2. PT. BW Plantation Tbk 

3. PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk 

4. PT. Sampoerna Agro Tbk 

5. PT. SMART Tbk 

6. PT. Tunas Baru Lampung Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

 

3.2.4 Jenis dan Sumber Data 

3.2.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dengan sumber 

sekunder. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen 

(Sugiyono, 2012:193). Data ini umumnya berupa catatan atau laporan yang telah 

dibuat, baik yang dipublikasikan ataupun yang tidak dipublikasikan. Pemilihan 

penggunaan data sekunder dalam penelitian ini dibandingkan dengan data primer 

adalah karena data sekunder lebih mudah dan lebih cepat didapat. Data yang 

dihasilkan oleh penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 

yang disajikan dalam bentuk angka. Sifat data ini adalah data deret waktu (time 

series) yaitu dari tahun 2010-2014. 

 

3.2.4.2 Sumber Data 

http://www.idx.co.id/
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari situs 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), website perusahaan, serta berbagai artikel, 

buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu dari berbagai sumber yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut. 

1. Studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan data sekunder berupa laporan 

tahunan dan laporan keuangan yang dipublikasikan dari internet dengan cara 

mengunduh data-data yang diperlukan dengan mengakses dari situs Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id), dan website masing-masing perusahaan. 

2. Studi pustaka, yaitu mengumpulkan data sebagai landasan teori serta 

penelitian terdahulu didapat dari buku, jurnal ilmiah, internet serta sumber 

data tertulis lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

3.2.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data 

setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data penelitian (Indriantoro dan 

Supomo, 2002:166). Untuk mempermudah proses analisis data, maka semua 

analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan bantuan software IBM 

SPSS Statistics versi 20.0 for windows. Berikut ini dijelaskan teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

3.2.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 

transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan 

diinterpretasikan (Indriantoro dan Supomo, 2002:170). Sugiyono (2012:206) 

menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif umumnya digunakan 

oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel 

http://www.idx.co.id/
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penelitian dan ukuran statistik deskriptif yang digunakan adalah nilai rata-rata 

(mean), nilai tengah (median), modus, nilai maksimum, nilai minimum, serta standar 

deviasi (Indriantoro dan Supomo, 2002:170).  

 

3.2.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi, uji asumsi klasik perlu dilakukan 

terlebih dahulu agar data dari sampel yang diolah peneliti benar-benar dapat 

mewakili populasi secara keseluruhan. 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi, variabel dependen maupun variabel independennya 

memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak, dapat diketahui dengan melakukan uji grafik. Grafik untuk mengetahui data 

berdistribusi normal disebut Normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual. Santoso (2012:233) mengemukakan bahwa deteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik dasar pengambilan 

keputusannya jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, tetapi jika 

menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

Selain melalui grafik, uji normalitas data juga bisa dilakukan dengan 

menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Menurut Ghozali 

(2005:114) untuk menguji apakah distribusi dari data residualnya normal atau 

tidak, dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov 

(K-S), uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 

-    : Data residual berdistribusi normal 

   : Data residual tidak berdistribusi normal 

- Jika sig < 0.05, maka    tidak diterima 

Jika sig > 0.05, maka    diterima. 

Dalam uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test variabel-variabel yang 

mempunyai Asymp. Sig (2-tailed) di bawah tingkat signifikansi sebesar 0,05 

(probabilitas < 0,05) diartikan bahwa variabel-variabel tersebut tidak berdistribusi 
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normal, sedangkan apabila Asymp. Sig (2-tailed) tingkat signifikansinya lebih 

besar dari 0,05 (probabilitas > 0,05) maka data variabel-variabel tersebut 

berdistribusi normal. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain, jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap disebut homoskedastisitas, sedangkan untuk varians yang berbeda disebut 

heteroskedastisitas (Umar, 2008:84). Cara yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk menguji heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan grafik Scatterplot 

dan uji Glejser. Dasar pengambilan keputusannya, jika ada pola tertentu seperti 

titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit), maka mengindikasikan bahwa telah terjadi 

heteroskedastisitas namun jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2005:105). Selain grafik scatterplot, uji Glejser dapat dilakukan untuk 

memperkuat kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji Glejser dapat 

dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen 

dengan persamaan regresi. Jika hasil regresi memiliki nilai yang signifikan dan 

nilai t pada setiap variabel independen lebih besar dari 0,05 maka model regresi 

terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

3.2.6.3 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan regresi linier sederhana. 

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu 

variable independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2012:270).  Dalam 

penelitian ini, analisis regresi linier sederhana digunakan untuk membuktikan 

pengaruh likuiditas terhadap harga saham, pengaruh solvabilitas terhadap harga 

saham, pengaruh profitabilitas terhadap harga saham, pengaruh rasio pasar 

terhadap harga saham, dan pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham 

pada perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. Model regresi linier sederhana yang 

digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut. 

         

 

Keterangan: 

    = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

α = Harga Y bila X=0 (harga konstan) 

  = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 

variabel independen. Bila β (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi 

penurunan. 

  = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

(Sugiyono, 2012 : 270) 

 

3.2.6.4 Rancangan Pengujian Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2012:93). Uji hipotesis 

dimaksudkan untuk melihat bagaimana hubungan kedua variabel, dimana 

hipotesis nol (H0) umumnya diformulasikan untuk ditolak, sedangkan hipotesis 

alternatif (Ha) merupakan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Hipotesis 

dalam bentuk kalimat adalah sebagai berikut. 

H0-1 : Tidak terdapat pengaruh positif antara likuiditas terhadap harga saham. 

Ha-1 : Terdapat pengaruh positif antara likuiditas terhadap harga saham. 

H0-2 : Tidak terdapat pengaruh negatif antara solvabilitas terhadap harga saham. 

Ha-2 :  Terdapat pengaruh negatif antara solvabilitas terhadap harga saham. 

H0-3 :   Tidak terdapat pengaruh positif antara profitabilitas terhadap harga 

saham. 

Ha-3 :   Terdapat pengaruh positif antara profitabilitas terhadap harga saham. 

H0-4 : Tidak terdapat pengaruh positif antara rasio pasar terhadap harga saham. 

Ha-4 :  Terdapat pengaruh positif antara rasio pasar terhadap harga saham. 
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H0-5 : Tidak terdapat pengaruh positif antara ukuran perusahaan terhadap harga 

saham. 

Ha-5 :  Terdapat pengaruh positif antara ukuran perusahaan terhadap harga 

saham. 

Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji 

statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2007: 84). Tingkat signifikansi adalah 5%, jadi apabila probabilitasnya 

lebih dari 0,05 maka    diterima, dan jika probabilitasnya kurang dari 0,05 maka 

    ditolak. Cara manual untuk menguji signifikansi hubungan dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Adapun rumusnya adalah 

sebagai berikut. 

   
  √   

√    
 

Dimana: 

t = Nilai uji t  

r = Koefisien Korelasi  

   = Koefisien Determinasi  

n = banyaknya sampel yang diteliti  

Suatu variabel independen dikatakan mempunyai pengaruh yang kuat 

dengan variabel dependen jika t-hitung lebih besar dari t-tabel atau probabilitas 

lebih kecil dari tingkat signifikansi (Sig.< 0,5). Sebaliknya, variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen apabila t-hitung lebih kecil dari t-

tabel atau probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (Sig. > 0,05). 

 

3.2.6.5 Menghitung Koefisien Determinasi 

Setelah menghitung koefisien korelasi (r) langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengujian kriteria. Kriteria pengujian yang dipakai dalam penelitian 

ini berpedoman pada ketentuan pemberian interpretasi terhadap koefisien korelasi 

menurut Sugiyono. Adapun pedoman tersebut adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

    Sumber: Sugiyono (2012:250) 

 

Setelah diketahui nilai koefisien korelasi (r) yang memperlihatkan derajat 

atau kekuatan korelasi antara variabel maka akan dihitung koefisien determinasi 

(  ) yang dapat memperlihatkan berapa persen variasi variabel X akan 

mempengaruhi variabel Y dengan rumus: 

   =   x 100% 

Keterangan:    = Koefisien determinasi    

         r    =  nilai koefisien korelasi 

(Sudjana, 2004: 246) 

nilai Kd berada antara 0 sampai 1 (0 <= Kd<=1) 

 jika nilai Kd = 0 berarti tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

 jika nilai Kd = 1 berarti variasi (naik turunnya) variabel dependen Y adalah 

100% dipengaruhi oleh variabel independen (variabel X). 

 


